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Abstract

Marketing is important for entrepreneurs to achieve the expected turnover. Global competition is very rapid this
forced entrepreneurs to think harder in innovating to market their products by following the current
technological developments. What used to convey word of mouth through neighbors, pamphlets and brochures,
is now becoming more modern and sophisticated with the existence of marketing through the website (website).
This research utilizes the website as a marketing tool of one of the excellent products of UMKM Kudus made
from soybean raw material that is tofu. Website marketing know built using analytical modeling and design
Unified Modeling Language (UML) and RAD system development method (Rapid Application Development). No
less important in exploring the variation of marketing experience in this research community using social media
content marketing (SMCM) approach. With the development of these marketing tools, SMEs can increase
production and profit better than ever.

Keywords: Social Media Content Marketing, Unified Modelling Language, UMKM.

Abstrak

Pemasaran merupakan hal penting bagi pengusaha guna meraih omset yang diharapkan. Persaingan global yang
sangat pesat ini memaksa para pengusaha untuk berfikir lebih keras lagi dalam berinovasi memasarkan barang
hasil produksi mereka dengan mengikuti perkembangan teknologi yang ada saat ini. Yang dulunya hanya
menyampaikan informasi dari mulut ke mulut melalui tetangga sekitar, pamflet dan brosur, sekarang menjadi
lebih modern dan canggih dengan adanya pemasaran melalui situs internet (website). Penelitian ini
memanfaatkan website sebagai sarana pemasaran salah satu produk unggulan UMKM kota Kudus yang dibuat
dari bahan baku kedelai yaitu tahu. Website pemasaran tahu dibangun menggunakan pemodelan analisa dan
perancangan Unified Modelling Language (UML) dan metode pengembangan sistem RAD (Rapid Application
Development). Tidak kalah pentingnya dalam mengeksplorasi variasi pengalaman pemasaran pada masyarakat
penelitian  ini menggunakan pendekatan social media content marketing (SMCM). Dengan adanya
pengembangan sarana pemasaran tersebut, UMKM dapat meningkatkan produksi serta keuntungan vang labih
baik dari sebelumnya.

Kata kunci: Social Media Content Marketing, Unified Modelling Language, UMKM.

1. Pendahuluan

Kota Kudus adalah salah satu kota yang terletak di bagian utara pulau Jawa. Walaupun terbilang kota kecil,
banyak perusahaan-perusahaan besar hingga Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berdiri di kota ini.
Para penguasaha kecil yang sering disebut UMKM kebanyakan masih memasarkan barang produksinya di pasar
local sehingga produk hanya diterima oleh masyarakat sekitar. Salah satunya yang cukup banyak berkembang di
kota Kudus adalah UMKM produk olahan kedelai yaitu tahu. Tahu merupakan bahan makanan dengan bahan
dasar kacang kedelai lokal maupun impor yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Tahu yang
mengandung energi, protein, karbohidrat, lemak, kalsium, fosfor, dan zat besi. Selain itu tahu juga terkandung
vitamin A, vitamin B1 dan vitamin C.

Analisis situasi pasar produksi tahu yang biasanya kita sebut market share adalah pasar yang selama ini ada
biasanya dikuasai oleh perusahaan besar. Sehingga terkadang UMKM mengalamai kesulitan dalam pemasaran
produk yang memang masih tradisional. Gambaran produksi pada usaha tahu dapat di lihat pada gambar 1.
Pembuatan tahu yang masih terbilang sangat konvensional dan juga penjualannya yang masih mengunakan
metode tradisional yaitu bertemunya calon pembeli dan penjual pada tempat yang sama untuk bertransakasi.
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Gambar 1. Pembuatan Tahu

Transakasi melalui internet telah menjadi trend di era tahun 2018 ini dan makna pasar yang sebenarnya
telah dikemas sedemikian efektif dan efisien sehingga pengguna merasa dimanjakan oleh fasilitas yang ada. Di
mana saja dan kapan saja transaksi dapat terjadi dengan keberadaan internet yang tidak membatasi seseorang
untuk melakukan transaksi. Kemudahan dalam mengambil gambar atau capture yang dapat di upload pada media
sosial dan website agar dapat dilihat oleh orang lain tanpa harus datang langsung ke lokasi juga merupakan salah
satu keunggulan pemasaran dengan perkembangan teknologi saat ini.

Sosial Media Content Marketing (SMCM) memainkan peran penting dalam kesehatan merek, karena
merupakan media untuk konsumen untuk mendapatkan informasi tentang merek (Ahmad N.S., dkk.. 2015).
Dengan mengunakan metode Sosial Media Content Marketing untuk mendesign sistem yang akan dirancang
mengunakan Unified Modelling Language maka akan menghasilkan sistem untuk memudahkan pengusaha
dalam memasarkan produk barang umkm yang ditawarkan dan user atau customer dapat mengetahui informasi
produksi melalui web yang akan diimpelemtasikan.

2. KERANGKA TEORI

Sosial Media Content Marketing (SMCM) memainkan peran penting dalam kesehatan merek karena
merupakan media untuk konsumen untuk mendapatkan informasi tentang merek (Ahmad N.S., 2015) Pada saat
ini, para pengusaha cenderung menggunakan media pemasaran sosial untuk memasarkan tentang produk mereka
kepada konsumen. Melalui social platform media, mereka terlibat dengan konsumen mereka dan membangun
interaksi aktif antara mereka. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan memiliki konten pemasaran yang
dapat melnk lebih banyak pelanggan agar membeli produk yang ditawarkan. Berikut ini adalah framework
penelitian social media content marketing untuk UMKM dalam menghadapi persaingan masyarakat ekonomi
asean (MEA), yang ditunjukan pada gambar 2:

Model sosial media content marketing untuk UMKM dalam menghadapi persaingan MEA

Social media content - > Brand produksi

T

| Informasi letak rumah produksi ‘

Gambar 2: Framework Social Media Content Marketing
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Adapun gambaran kerangka sistem informasi penelitian social media content marketing untuk UMKM dalam
menghadapi persaingan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), untuk meningkatkan pendapatan pada UMKM dan
pemasaran secara global yang akan diusulkan ditunjukan pada Gambar 3.

Kerangka sistem informasi social media content marketing untuk UMKM dalam menghadapi persaingan MEA
gt Output
[ |
L |
1
Dt bakan produks
markesng.
= = MEA
Pemonal Computer

Gambar 3: Kerangka Sistem Penelitian

Semua informasi tentang UMKM akan dimasukkan ke dalam database yang selanjutnya akan diteruskan ke
server yang terhubung dengan internet sehingga menghasilkan model social media content marketing.

3.METODELOGI

Adapun metode pengembangan sistem yaitu RAD (Rapid Application Development) untuk dilaksanakan
dalam kegiatan ini yang dapat dilihat pada Gambar 4, metode ini mampu memperbaiki sistem karena berkerja
pada dalam workshop desain RAD mampu mengembalikan user untuk merancang sistem kemudian membangun
sistemn sesuai keinginan user lalu mebuat sistem baru.

Workshop Desain RAD

Perencanaan

Syarat-Syarat Implementasi

Mengidentifikasi |
use — —

. Gambar 4: Model Rapid Application Development

1

Tahapan model rapid application development untuk impementasi social media content marketing bagi

UMKM dalam menghadapi persaingan Masyarakat Ekonomi Asean:

1. Mengidentifikasi tujuan informasi
Pada tahapan pertama adalah memahami informasi yang akan diberikan kepada pengguna,
pengguna merupakan para pembeli yang akan membeli barang dari produsen mengunakan koneksi
internet.
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2. Bekerja dengan penguna untuk merancang sistem
Pada sisi pengguna menginginkan sebuah sistem yang wser friendly untuk membuat pengguna nyaman
untuk melakukan transaksi berulang-ulang

3. Membangun sistem
Sistem yang akan digunakan berbasis web dengan perancangan UML ( Unified Modelling Language)

4. Mengunakan sistem baru
Sistem baru yang yang telah dibangun sesuai dengan kebutuhan untuk pemasaran digunakan oleh pengguna

untuk bertransaksi jual beli.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan perancangan sistem mengunakan UML ( Unified Modelling Language) berikut ini adalah bisnis usecase

diagram yang dapat dilihat pada Gambar 5.

Pormilk Usaha Tahu

Gambar 5. Bisnis Usecase Diagram Toko Online

Pada Gambar 6 adalah pendaftaran toko online yaitu pendaftaran pemilik toko untuk menginformasikan barang
yang akan di jual.

Gambar 6. Pendaftaran Toko Online

Sebelum mengakses web ke website toko online user dapat masuk ke form login. Form login dapat di lihat pada
Gambar 7.

& tahukudus

M reatswva

Gambar 7. Form Login
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Setelah masuk halaman website toko, pemilik usaha akan diarahkan untuk membuka toko guna memasarkan
produk. Tampilan untuk membuka toko dapat di lihat pada gambar 8.

Toko Saya > Kelola Toko > Buka Toko

B Kelola Toko Selamat Datang di blanja.com Toko Saya

B Informasi Penjual

Seller Center

Gambar 8. Halaman buka toko

Pada halaman tersebut terdapat menu buka toko yang akan mengarahkan pengguna mengisi berbagai data
registrasi. Misalnya adalah mengisi nomor handphone yang dapat dilihat pada gambar 9.

Toko Saya > Kelola Toko > Bulka Toko SelectLanguage | Indonesa I=:I

B Kebola Toko
: Pengecekan Pill Tipe Toko IsiInbo Tolo Blanga tetah memvertias Bemas
I Dobumen Aban Anda
B Informasi Penjual
[ Inspeksi Kualrfikasi: (Memverfikasi nomor handphone adalah keharusan dan merupakan langkah awal
Seller Center untuk membuat toko bary)

Adun anda belum memiki nomr handphone, harp Mearsulbican Womar Mandphan

Gambar 9. Verifikasi Nomor Handphone

Verifikasi nomor Handphone berhasil dapat dilihat pada Gambar 10.

Toko Saya > Kelola Toko > Buka Toko Sebact Language: English
B Kelok Toko
Pengecekan Pilih Tipe Toko Isi Info Toko Blanja telah memverikasi Berhasi
Dokumen

un Anda
@ informasi Penjual

Inspeksi Kualifikasi :

s Anda berhasil memasukkan nomor handphone pada akun Anda - 8384555

o Nomor handghone Anda felah berhasi diverifkasi Dah namer handphons
0 Thdak ada informasi karlu paca akun Anda, harap gitsl  Tambah kay ban

Gambar 10. Tampilan menu verifikasi nomor handphone
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Langkah berikutnya adalah memberikan informasi secara detail untuk membuka toko online berupa pengisian
data diri sesuai dengan identitas kartu tanda penduduk. Kemudian mengisikan informasi mengenai toko yang
akan dibuat. Yang dapat dilihat pada Gambar 12.

Informasi mengenai Toko
Nama Toko :

Tautan Toko :

Deskripsi Toko

Anal PrOOUK |

Jdenis Usaha ;
o Manufaciurer Retallar DHstriBulor Daaler ain-lan

(maksimal 3 Wnghup bisnis)

Surat Pernyataan :

Tambahkan Folo

Referensi dari :

# Saya sudah membaca dan menerima =Perjanjian Penjual

Gambar 12. Form informasi mengenai toko online

Pengisian informasi mengenai toko mulai dari nama toko, deskripsi toko hingga asal produk harus diisi
dengan teliti untuk mempermudah pemasaran dan transaksi dengan pembeli.

Tobo Saya > Keiola Toko » Buka Tok Selest Language

B Kelok Toko
Pilih Tipe Toko Isi Ino Toko Beanja telah memverficasi Bernasil
Akun Anda

B iformasi Penpual

Anda sudah diterima. Sitahkan manunggu sementara Blanja meswerfikas infrmasi vang

Kualificasi Anda akan diperiksa dalam 7 hari kena. Anda bisa mengecek status di “Toko Saya"
Stathan kontah Blanya bila Anca memill peranyaan

Stankan Hubung

b

Nomor Layanan Pelanggan : (02

Gambar 13. Data Verifikasi

Tahap akhir pembuatan toko selesai dan data yang sudah diidikan tadi akan segera diverifikasi untuk
selanjutnya baik pemilik toko maupun pembeli dapat menggunakan toko online tersebut untuk transaksi jual
beli secara online.
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5. KESIMPULAN

Proses pemasaran tahu yang tadinya masih konvensional kini semakin mengikuti perkembangan teknologi
yang semakin canggih dengan pemanfaatan social media content marketing. Dengan menggunakan toko online,
UMKM dapat memasarkan produknya yang masih berupa tahu maupun hasil olahan dari tahu dengan jangkauan
yang lebih luas. Untuk produk yang masih berupa tahu memang masih terbatas pemasarannya di wilayah sekitar
Kudus, namun hasil olahan tahu direncanakanakan akan dipasarkan lebih luas. Beberapa perbaharuan tentang
Jjenis makanan olahan dari tahu diharapkan dapat meningkatkan keuntungan UMKM.
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